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 BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan:  

1. Peran Yayasan Al-Ikhlas terhadap anak-anak yatim, fakir miskin dan juga janda 

miskin antara lain:  

a. Memberikan santunan berupa uang tunai dan juga sembako setiap 

bulannya. 

b. Turut serta memberikan pengetahuan tentang agama Islam dalam upaya 

mencerdaskan bangsa dengan diadakannya pengajian umum setiap sabtu 

ke-2 dan ke-4.  

c. Memberikan ilmu pengetahuan serta keterampilan kepada anak didiknya 

diantaranya dengan mewajibkan setiap anak didiknya untuk belajar 

membaca al-Qur’an dan memfasilitasinya dengan adanya  TPQ Al-Ikhlas, 

juga memberikan keterampilan dan kesenian seperti: sholawat rebana, 

berpidato, membaca Diba’, Qori’ dan membaca Sari Tilawah.    

2. Faktor yang melatar belakangi pelaksanaan tradisi usapan di Yayasan Al-Ikhlas 

adalah melaksanakan perintah agama yang tercantum dalam al-Qur’an surat al-
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Ma’un ayat 1 – 3 yang memerintahkan umat islam untuk selalu menyayangi 

anak yatim dan fakir miskin, serta melaksanakan sunnah rasul. 

3. Pelaksanaan tradisi usapan adalah mengusap sebagian rambut dari anak yatim 

piatu dan fakir miskin,  sebagai bentuk ungkapan kasih sayang kepada mereka. 

Yayasan Al-Ikhlas mulai mengadakan tradisi usapan sejak tahun 2001 yang di 

ikuti oleh 200 anak terdiri dari yatim piatu dan fakir miskin di sekitar kelurahan 

Wonokromo Surabaya. Pelaksanaan tradisi usapan ini dikemas dalam bentuk 

pengajian akbar beserta penyantunan terhadap anak yatim piatu, fakir miskin 

dan janda miskin bertempat di masjid atau di depan gedung Yayasan Al-Ikhlas. 

Pelaksanaan tradisi usapan dilaksanakan setiap tahun pada tanggal 10 

Muharram.     

 

B. SARAN 

Mempelajari tentang sejarah dan kebudayaan adalah suatu keharusan bagi kita 

sebagai mahasiswa sejarah kebudayaan Islam dalam usaha untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan kita akan kebudayaan di Indonesia. Ada banyak 

sekali sejarah dan kebudayaan di Indonesia yang sampai saat ini masih eksis di 

tengah-tengah masyarakat, salah satunya ialah tradisi usapan. Tradisi usapan 

adalah tradisi yang berawal dari Islam dan telah membaur dengan kebudayaan 

di Indonesia.  

Penulis sangat menyadari keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam 

meneliti sejarah tentang tradisi dan kebudayaan. Oleh karena itu, saran saya 

sebagai penulis adalah untuk terus menambah khazanah keilmuan tentang 

sejarah dan kebudayaan, kemudian di ambil manfaatnya. Penulisan tentang 

tradisi usapan ini baru pertama dan belum ada yang meneliti sebelumnya, maka 




